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ABSTRAK. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas dari 7 isolat jamur 
pelapuk kayu dalam dekomposisi limbah kulit buah kakao secara in vitro, sehingga nantinya dapat 
dimanfaatkan sebagai kompos. Limbah kulit buah kakao dicampurkan dengan dedak dan kapur 
dengan perbandingan 5 : 1 : 0,05 lalu diisi ke dalam baglog dan disterilisasi. Setelah inokulasi, 
baglog diinkubasi pada suhu ruangan. Pengamatan meliputi kecepatan pertumbuhan jamur pelapuk 
secara visual tiap selang waktu 3 hari dan persentase kandungan lignin, selulosa, dan hemiselulosa 
pada 30 hari setelah inokulasi. Hasil penelitian memperlihatkan persentase penurunan tertinggi 
diantara ketiga komponen tersebut yaitu hemiselulosa yang mencapai 61,69% pada isolat JM, 
diikuti oleh komponen selulosa dengan persentase penurunan sebesar 31,07% pada isolat MKS. 
Sedangkan penurunan kandungan lignin secara umum masih sangat rendah, penurunan tertinggi 
hanya mencapai 10,73% pada isolat B. 
Kata kunci : kulit buah kakao, dekomposisi, jamur pelapuk 
 
 
ABSTRACT. The purpose of this research was to examine the effectiveness of 7 isolates of wood 
rot fungi in the decomposition of waste cocoa pods in vitro, that can be used as compost. Waste 
cocoa pods and lime mixed with rice bran in the ratio 5: 1: 0.05 and then filled into baglog and 
sterilized. After inoculation, baglog was incubated at room temperature. Observations included the 
growth rate of rot fungi visually with interval of 3 days and the percentage content of lignin, 
cellulose, and hemicellulose in 30 days after inoculation. The results showed that the highest 
percentage in reduction among the three components, namely hemicellulose (61.69%) with JM 
isolates, followed by cellulose component (31.07%) by MKS isolate. Decreasing of lignin content 
in general was still very low. The highest reduction (10.73%) was observed in treatment with B 
isolate. 
Keywords: cocoa pods, decomposition, rot fungi. 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu produsen 
kakao terbesar di dunia hingga saat ini. Tahun 
2009 produksi biji kakao mencapai 480.000 ton. 
Produsen terbesar kakao di dunia ditempati 
Pantai Gading dengan produksi sebesar 
1.300.000 ton sementara Ghana sebanyak 
750.000 ton. Luas perkebunan kakao yang 
dimiliki masyarakat sekitar 92,7% dari luas 
seluruh perkebunan kakao di Indonesia pada 
tahun 2009 yang mencapai 1.592.982 ha (Asnil, 
2009). 
Pesatnya perkembangan perkebunan 
kakao di Indonesia juga diikuti oleh beberapa 
permasalahan, di antaranya meningkatnya 
limbah yang dihasilkan sebagai akibat 
meningkatnya produksi kakao (Susanto, 1994). 
Menurut Haryati dan Hardjosuwito (1984), buah 
kakao mengandung 74% kulit buah, 2,0% 
plasenta, dan 24,2% biji. Mengingat besarnya 
kandungan kulit buah kakao, maka perlu 
diusahakan pemanfaatannya. 
Kulit buah kakao merupakan salah satu 
hasil samping kakao yang belum dimanfaatkan 
secara maksimal. Kulit buah kakao umumnya 
langsung dibuang sebagai limbah, padahal kulit 
buah kakao ini dapat diolah menjadi sesuatu 
yang lebih bermanfaat. Beberapa penelitian 
tentang pemanfaatkan kulit buah kakao antara 
lain sebagai pakan ternak (Supadiyo, 1980), 
pembuatan tepung (Supriyanto, 1989; Muttaqin, 
1996), dan pembuatan ekstrak pektin (Endah, 
1990). Selain itu, kulit buah kakao kaya akan 
nutrisi dan dapat digunakan sebagai media 
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tumbuh tanaman sehingga dapat dimanfaatkan 
sebagai kompos. 
Pemanfaatan kulit buah kakao sebagai 
kompos akan meningkatkan ketersediaan pupuk 
organik yang akan sangat membantu kebutuhan 
pupuk petani sehingga ketergantungan terhadap 
pupuk kimia dapat dikurangi karena sulit 
diperoleh. Selain itu, mengurangi pencemaran 
lingkungan akibat pembuangan kulit buah kakao 
yang kurang baik. Penggunan kulit buah kakao 
sebagai mulsa yang disebarkan disekeliling 
tanaman dapat menjadi tempat tumbuh 
cendawan yang dapat menjadi hama dan 
penyakit busuk buah, hawar daun dan kanker 
batang tanaman kakao sehingga dapat 
menurunkan produksi tanaman tersebut 
(Tequaia et al. 2004). 
Namun, pemanfaatan limbah kulit buah 
kakao ini mempunyai faktor pembatas seperti 
kualitas nutrisi yang rendah akibat kandungan 
serat kasar yang tinggi (40,03%), adanya 
kandungan alkaloid theobromin (0,17%-0,22%), 
dan protein (22%) (Laconi, 1998). Menurut 
Ammirroenas (1990), serat kasar pada kulit 
buah kakao terdiri dari selulosa 36,23%, 
hemiselulosa 1,14%, dan lignin 20%-27,95%. 
Sedangkan menurut Laconi (1998) kandungan 
lignin pada kulit buah kakao lebih besar 
dibandingkan selulosa yakni sekitar 38,78%. 
Ada beberapa pengolahan yang dapat 
dilakukan untuk menurunkan kandungan serat 
kasar pada kulit buah kakao (Preston and Leng, 
1987). Salah satu teknik pengolahannya secara 
biologis dengan memanfaatkan organisme yang 
mampu menghasilkan enzim pendegradasi 
dinding sel seperti selulase, hemiselulase, dan 
enzim pemecah lignin. Beberapa kelompok 
organisme dilaporkan mampu mendegradasi 
senyawa lignin, selulosa, dan hemiselulosa 
adalah jamur. Jamur merupakan organisme 
lignoselulolitik yang memiliki kemampuan 
besar dalam mendekomposisi lignin, selulosa, 
dan hemiselulosa. Di alam terdapat tiga 
kelompok jamur yang dapat menguraikan 
komponen kayu (lignoselulosa) yaitu jamur 
pelapuk coklat (brown rot), jamur pelapuk putih 
(white rot) dan jamur pelapuk lunak (soft rot) 
(Tillman et al. 1989). 
Berdasarkan pertimbangan bahwa jamur 
pelapuk kayu merupakan pendekomposisi yang 
paling aktif, maka penting dilakukan seleksi 
untuk memperoleh jamur pelapuk kayu isolat 
Makassar terbaik dalam dekomposisi limbah 
kulit buah kakao dan produk akhirnya dapat 
menghasilkan pupuk untuk memperbaiki 
ketersediaan pupuk organik/ kompos. 
 
METODE PENELITIAN 
Peremajaan 
Isolat jamur yang digunakan pada 
penelitian ini merupakan isolat jamur pelapuk 
kayu yang berasal dari Makassar yang di beri 
nama dengan kode isolat MKS, JM, KSB, KSH, 
isolat B, C, dan E. Isolat jamur ini telah tersedia 
dan merupakan koleksi dari Laboratorium 
Bioteknologi Pusat Kegiatan Penelitian (PKP), 
Universitas Hasanuddin Makassar.  
Prosedur peremajaan mikrobia mengacu 
pada Isnaini dkk (2006). Isolat jamur yang ada 
dipotong dengan ukuran 1 cm x 1 cm lalu 
dipindahkan ke cawan petri yang berisi medium 
Potato Dekstrosa Agar (PDA) dan diinkubasi 
pada suhu kamar selama 5 hari. 
 
Pembuatan Substrat Bahan Organik Sebagai 
Media Tumbuh Isolat Jamur 
Pembuatan substrat bahan organik ini 
menggunakan kulit buah kakao, dedak, dan 
kapur pertanian dengan perbandingan 5:1:0,05. 
Pertama-tama kulit buah kakao sebanyak 12 kg 
dicuci bersih lalu dihancurkan menjadi bagian 
yang lebih kecil dengan cara digiling, 
selanjutnya dicampurkan dengan dedak 
sebanyak 2,4 kg dan kapur sebanyak 120 gr, 
dicampur rata dengan ditambahkan air sampai 
merata. Kemudian dimasukkan ke dalam plastik 
tahan panas (plastik polipropilena) sebanyak 
500 gram. Pada plastik polipropilena dibuatkan 
mulut plastik dari pipa paralon dengan diameter 
3 cm lalu ditutup dengan kapas penyumbat yang 
telah dibungkus dengan aluminium foil 
kemudian diautoklaf selama 2x3 jam. 
 
Seleksi Jamur Lignolitik 
 Inokulasi Isolat Jamur Pada Substrat 
Bahan Organik 
Media yang berisi isolat jamur dalam 
cawan petri dipotong-potong kecil dengan 
ukuran 1 cm x 1 cm kemudian sebanyak 5 
potongan isolat jamur tersebut dimasukkan ke 
dalam plastik yang berisi substrat bahan organik 
yang telah disterilkan, lalu diaduk-aduk agar 
dapat tercampur merata. Isolat jamur yang 
digunakan pada pengujian ini sebanyak 7 isolat. 
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Selanjutnya diinkubasikan pada suhu kamar dan 
dilakukan pengamatan pertumbuhan koloni 
jamur pelapuk setiap selang waktu tiga hari 
sekali selama satu bulan (30 hari).  
 Analisa Lignin, Selulosa dan Hemiselulosa 
Sebelum dan setelah fermentasi dilakukan 
penimbangan bobot limbah dan pengamatan 
terhadap tekstur produk fermentasi serta analisis 
kandungan serat kasar (CF). Untuk menentukan 
kadar lignin,   selulosa, dan hemiselulosa 
terlebih dahulu ditentukan kadar Acid Detergent 
Fiber (ADF) dan Neutral Detergent Fiber (NDF) 
dengan menggunakan metode Van Soest.  
 
Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara deskriptif 
dengan melihat pertumbuhan koloni jamur yang 
memenuhi baglog. Isolat jamur yang paling 
cepat tumbuh dan memenuhi baglog yaitu isolat 
yang mempunyai kemampuan dalam 
memanfaatkan kulit kakao sebagai sumber 
makanannya.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertumbuhan Isolat Jamur Pelapuk pada 
Media Kulit Buah Kakao 
Berdasarkan hasil skrining dari beberapa 
isolat jamur yang ada, ketujuh isolat jamur 
pelapuk ini merupakan isolat jamur yang 
memiliki kemampuan menguraikan kandungan 
lignoselulolitik. Dari tujuh isolat jamur pelapuk 
yang diuji pada media kulit buah kakao selama 
3 hari sampai 30 hari, masing-masing 
memperlihatkan pertumbuhan yang berbeda-
beda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengamatan pada hari ke-3 menunjukan 
adanya beberapa isolat yang sudah mengalami 
pertumbuhan diantaranya isolat MKS, JM, dan 
KSH. Sedangkan isolat jamur KSB, isolat B, 
isolat C, dan isolat E belum menunjukan adanya 
pertumbuhan koloni yang terbentuk. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah 30 hari pengamatan semua isolat 
jamur pelapuk penyebarannya sudah terlihat 
jelas pada substrat kulit buah kakao, tetapi isolat 
yang pertumbuhannya sangat bagus hingga 
pengamatan terakhir yaitu isolat JM, MKS, 
KSB, dan isolat E. 
Kemampuan pertumbuhan masing-masing 
isolat jamur pelapuk dalam baglog berbeda-
beda, ada isolat yang pertumbuhannya cepat dan 
ada juga isolat jamur yang pertumbuhannya 
lambat hingga pengamatan terakhir. Berikut 
tabel parameter pengamatan awal dan akhir dari 
ketujuh isolat jamur pelapuk. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Parameter pengamatan setelah 3 hari 
inokulasi menunjukan adanya pertumbuhan 
miselium dari isolat jamur MKS, JM, dan KSH 
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pada bagian atas baglog walaupun miselium 
yang terbentuk hanya sedikit sedangkan isolat 
lainnya belum menunjukan adanya 
pertumbuhan miselium. Miselium dari isolat 
jamur MKS dan JM berwarna putih sedangkan 
miselium dari isolat KSH berwarna agak 
kehijauan. 
Pertumbuhan miselium dari isolat jamur 
KSB, isolat B, C, dan E terlihat pada 
pengamatan kedua yaitu setelah 6 hari inokulasi, 
dengan pertumbuhan yang dimulai dari bagian 
atas baglog. Adapun miselium dari isolat jamur 
KSB, isolat B, C, dan E berwarna putih 
kecoklatan. 
Parameter pengamatan setelah 30 hari 
memperlihatkan pertumbuhan miselium yang 
bagus dari isolat MKS, JM, KSB, isolat C, dan 
isolat E. Hal ini ditandai dengan adanya 
pertumbuhan miselium yang hampir menutupi 
seluruh bagian baglog. Sedangkan isolat B dan 
KSH menunjukan pertumbuhan miselium yang 
hanya setengah menutupi baglog. Miselium dari 
isolat jamur MKS, KSH, KSB, isolat B, C, dan 
E berwarna putih kecoklatan, dan miselium dari 
isolat JM berwarna putih pada baglog. 
Isolat B dari awal sampai pengamatan 
terakhir belum memperlihatkan pertumbuhan 
yang maksimal seperti isolat lainnya, 
pertumbuhannya masih lambat disebabkan oleh 
beberapa faktor, diantaranya suhu, kelembaban 
ruangan, dan intensitas cahaya. Suhu 
pertumbuhan jamur pada saat inkubasi lebih 
tinggi dibanding pada saat pembentukan tubuh 
buah. Suhu inkubasi jamur berkisar antara 22-
28oC dengan kelembaban 60-80%, sedangkan 
suhu pada saat pembentukan tubuh buah 
berkisar antara 16-22oC dengan kelembaban 80-
90%. Selain suhu dan kelembaban, faktor 
cahaya dan sirkulasi udara perlu diperhatikan. 
Intensitas cahaya yang diperlukan pada saat 
pertumbuhan sekitar 10%. (Yuniasmara et al. 
2004). 
 
Analisis Kandungan Selulosa, Hemiselulosa, 
dan Lignin 
Pada analisis kandungan selulosa, 
hemiselulosa, dan lignin, terlebih dahulu 
ditentukan kandungan NDF dan ADF dari 
substrat kulit buah kakao setelah 30 hari 
diinokulasikan jamur pelapuk. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis kandungan pada kulit buah kakao 
terlihat bahwa tiap isolat jamur yang diujikan 
memiliki kemampuan mendekomposisi yang 
berbeda-beda. Kandungan kulit buah kakao 
(kontrol) sebelum diinokulasikan beberapa 
isolat jamur pelapuk memiliki kandungan serat 
kasar yang terdiri dari 14,77% selulosa, 15,43% 
hemiselulosa, dan 57,2% lignin.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 3 di atas menunjukan beberapa 
isolat jamur pelapuk umumnya memiliki 
kemampuan untuk mendekomposisi 
hemiselulosa dan selulosa, sedangkan 
kandungan lignin pada kulit buah kakao hanya 
mengalami sedikit penurunan. Persentase 
penurunan kandungan hemiselulosa tertinggi 
mencapai 61,69% dengan kemampuan 
dekomposisi dari isolat JM sedangkan isolat B 
memiliki kemampuan dekomposisi dengan 
persentase penurunan terendah yang hanya 
mencapai 6,61%. Pada komponen selulosa, 
persentase penurunan tertinggi terdapat pada 
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kemampuan dekomposisi isolat MKS sebesar 
31,07% dan terendah pada isolat 
kemampuan dekomposisinya hanya mencapai 
penurunan sebesar 1,96%. P
kandungan lignin setelah inokulasi
hari, secara umum penurunannya masih sangat 
rendah pada semua perlakuan isolat jamur 
pelapuk, penurunan tertinggi hanya mencapai 
10,73% dengan kemampuan dekomposisi dari 
isolat B diikuti oleh kemampuan isolat JM 
sebesar 10,31. 
Pada penelitian ini menunjukan 
kemampuan dari isolat JM dalam 
mendekomposisi hemiselulosa dengan 
penurunan tertinggi, dimana hal ini 
memperlihatkan pertumbuhan yang sejalan 
dengan pengamatan miselium pada baglog. 
Begitu pun penurunan tertinggi pada kandungan 
selulosa yang dicapai oleh kemampuan 
dekomposisi dari isolat MKS, menunjukan 
pertumbuhan yang sejalan dengan pengamatan 
miselium. Tetapi berbeda dengan lignin, 
kemampuan dari isolat B dalam 
mendekomposisi lignin tidak menun
pertumbuhan yang sejalan dengan pengamatan 
miselium pada baglog. Pertumbuhan miselium 
pada isolat B sangat lambat, hanya memiliki 
pertumbuhan di bagian permukaan dan sedikit 
di dasar baglog. Selain itu, kemampuan isolat B 
mendekomposisi lignin dengan 
tertinggi diantara isolat lainnya tidak mengalami 
penurunan yang begitu signifikan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Persentase Penurunan Kandungan 
Hemiselulosa, Selulosa, dan Lignin 
pada Kulit Buah Kakao 
Berdasarkan Gambar 4, komponen 
hemiselulosa mengalami penurunan 
besar pada tiap perlakuan isolat jamur pelapuk
dibanding dengan komponen selulosa dan 
lignin. Penurunan terbesar kedua diikuti 
selulosa, sedangkan lignin belum 
E yang 
enurunan 
 selama 30 
jukan 
penurunan 
 
paling 
 
oleh 
memperlihatkan penurunan yang signifikan 
hingga pada akhir pengamatan. 
Penurunan komponen h
paling besar dikarenakan 
mengalami reaksi oksidasi dan degradasi
terlebih dahulu dibandingkan
lignin. Hal ini disebabkan hemiselulosa 
memiliki rantai lebih pendek dan bercabang 
dibanding selulosa yang memiliki rantai panjang 
(Fengel dan Wenger, 1995). Selain itu, 
Perez dkk (2002) hemiselulosa mempunyai 
berat molekul rendah yang terdiri dari D
D-mannosa, D-galaktosa, D
arabinosa, 4-0-metil glukoronat, D
dan asam D-glukoronat sehingga mudah 
terdegradasi. 
Hemiselulosa merupakan salah satu 
penyusun dinding sel tumbuhan yang terdiri dari 
kumpulan beberapa unit gula/ 
heteropolisakarida dan dikelompokkan 
berdasarkan residu gula utama sebagai 
penyusunnya seperti xilan, mannan, galactan 
dan glucan (Fengel dan Wegener, 1995). 
Pada penelitian ini, selulosa menempati 
urutan kedua setelah hemiselulosa didegrad
oleh isolat jamur pelapuk. Umumnya s
mempunyai sifat fisik yang lebih kuat, lebih 
tahan lama terhadap degradasi yang disebabkan 
oleh pengaruh panas, bahan kimia maupun 
pengaruh biologis. Pada tanaman, selulosa 
dilapisi oleh polimer yang sebagian
dari xilan dan lignin. Xilan dapat didegradasi 
oleh xilanase, akan tetapi lignin sangat sulit 
terdegradasi. Jika xilan dan lignin dihilangkan, 
maka selulosa dapat didegradasi oleh selulase 
dari bakteri atau kapang selulolitik untuk 
menghasilkan selobiosa dan glukosa (Bayer 
al. 1994). 
Penguraian kandungan lignin oleh 
beberapa isolat jamur pelapuk merupakan 
penurunan yang paling rendah 
hemiselulosa dan selulosa. Hal ini dikarenakan
lignin bersifat rekalsitran yaitu 
terurai. Struktur lignin yang kompleks berikatan 
dengan selulosa dan hemiselulosa dalam 
jaringan tanaman mengakibatkan lignin sulit 
untuk terurai. Oleh karena itu, penguraian lignin 
membutuhkan enzim yang khusus karena lignin 
mempunyai struktur acak dengan berat molekul 
yang tinggi (Orth et al. 1993). 
Biodegradasi lignin adalah 
yang unik yang dimiliki oleh beberapa jenis 
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jamur yang mampu menghasilkan enzim 
lignolitik. Lignin diuraikan oleh enzim dengan 
proses oksidatif sedangkan selulosa dan 
hemiselulosa diuraikan enzim dengan proses 
hidrolitik. Pemisahan secara oksidatif antara 
karbon dengan karbon dan antara ikatan eter 
dengan ikatan eter lainnya termasuk unit-unit 
fenilpropan dilakukan oleh enzim peroksidase. 
Untuk kelangsungan reaksi enzimatik 
diperlukan sumberdaya ekstraseluler H2O2 
(Zabel dan Morel, 1992). 
Lignin berbeda dari selulosa dan 
hemiselulosa karena lebih tahan terhadap 
biodegradasi. Dalam pendegradasian selulosa 
akan diubah menjadi rantai-rantai linear dan 
unit-unit disakarida (selobiosa) oleh enzim 
selulase, lalu selobiosa dihidrolisis menjadi 
glukosa oleh enzim selulase. Degradasi lignin 
oleh jamur pelapuk terjadi paling akhir (Moore-
Landecker, 1990). 
Jamur pelapuk mendepolimerisasi 
oksidatif lignin dengan mensekresi beberapa 
enzim, seperti lignin peroxidase, manganese 
peroxidase, dan lakase (Acunzo et al. 2002). 
Lignin peroxidase dan manganese peroxidase 
mengoksidasi komponen utama dari polimer 
lignin yaitu senyawa aromatik non fenolik 
dengan potensial reduksi oksidasi yang tinggi. 
Sedangkan lakase mengoksidasi struktur lignin 
fenolik yang merupakan kandungan minor dari 
polimer lignin (Srebotnik et al. 2003). 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka 
dapat disimpulkan pada kulit buah kakao isolat 
jamur JM memiliki kemampuan mendegradasi 
komponen hemiselulosa terbaik dengan 
penurunan mencapai 61,69%, sedangkan untuk 
komponen selulosa paling banyak 
didekomposisi oleh isolat MKS dengan 
penurunan mencapai 31,07%. Isolat B memiliki 
kemampuan yang lebih baik dibandingkan isolat 
lainnya dalam dekomposisi lignin dengan 
penurunan mencapai 10,73%. Isolat jamur 
pelapuk yang paling cepat pertumbuhannya 
memenuhi bahan organik pada substrat kulit 
kakao dalam baglog adalah isolat JM dan MKS. 
 
Saran 
Sebaiknya dilakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai jenis isolat jamur pelapuk kayu 
yang mampu mendekomposisi ketiga komponen 
substrat organik tersebut serta rentang waktu 
yang dibutuhkan untuk mengetahui masa 
dekomposisi bahan organik yang optimal. 
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